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Abstrak

Tujuan utama pendlitian ini adalah untuk: (1). Apakah dengan model pembelgjaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belgjar siswa Kelas X TTL SMK Negeri 2 Kupang?, (2) Seberapa
tinggi hasil belgar sswaKelas X TTL SMK Negeri 2 Kupang setelah digjar dengan penerapan model
pembelgjaran Problem Based Learning?. Metode pendlitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan jenis PTK Eksperimental. Teknik pengumpulan data adalah observas,
dokumentasi dan tes. Teknik analisis data adalah Analisis data kudlitatif dan kuantitatif. Dengan
subjek penditiannya Kelas X TTL 3 SMK Negeri 2 Kupang dengan jumlah siswa 25 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan: Hasil belgjar siswa pada siklus | dapat diketahui ketika memberikan tes akhir
(post test). Siklus | terdapat nilai rata — rata (72) dengan nilai presentase ketuntasan (56%) dari 14
siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belgjar sedangkan terdapat 11 siswa (44%) yang belum
mencapai ketuntusan belgjar ini disebabkan oleh siswa yang belum terbiasa dengan penerapan model
pembelgjaran Problem Based Learning sehingga siswa belum terlalu antusias mengikuti proses
pembelgjarandan masih ada siswa yang belum mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh
pendliti. Untuk hasil belgar pada siklus Il menunjukkan bahwa siswa yang mencapai ketuntasan
belgjar terdapat 25 siswa dengan nilai rata - rata (86) dan nilai presentase ketuntasan siswa (100%),
sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belgar tidak ada. Dari hasil pelaksanaan pembelgaran
pada tes awal, siklus I, dan siklus Il terungkap bahwa penerapan model pembelgjaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dengan menerapkan model pembelgaran Problem
Based Learning di Kelas X TTL 3 SMK Negeri 2 Kupang.

Kata Kunci: Based Learning dan Dasar Listrik

Abstract

The main objectives of this research are to: (1). Can the Problem Based Learning model improve
student learning outcomes for Class X TTL SMK Negeri 2 Kupang?, (2) How high is the learning
outcomes for Class X TTL students at SMK Negeri 2 Kupang after being taught by applying the
Problem Based Learning model ?. The research method used is classroom action research (CAR) with
the type of experimental CAR. Data collection techniques are observation, documentation and tests.
Data analysis techniques are qualitative and quantitative data analysis. With the research subject,
Class X TTL 3 SMIK Negeri 2 Kupang with a total of 25 students. The results showed: Sudent learning
outcomes in the first cycle can be known when giving the final test (post test). Cycle | there is an
average value (72) with a percentage value of completeness (56%) of 14 students who managed to
achieve learning mastery while there are 11 students (44%) who have not achieved learning mastery
this is caused by students who are not familiar with the application of the learning model Praoblem
Based Learning so that students are not too enthusiastic about participating in the learning process
and there are still students who have not been able to complete the test questions given by the
researcher. For learning outcomes in cycle I, it shows that there are 25 students who achieve
mastery learning with an average value (86) and a percentage value of student completeness (100%),
while those who have not achieved learning mastery do not exist. From the results of the
implementation of learning in the initial test, cycle I, and cycle |1, it was revealed that the application
of the Problem Based Learning learning model can improve student learning outcomes by applying
the Problem Based Learning learning model in Class X TTL 3 SMK Negeri 2 Kupang.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan ha yang terpenting
dalam kehidupan manusia sehingga setiap
orang berhak untuk mendapatkan pendidikan.
“Pendidikan itu akarnya pahit namun
menghasilkan buah yang manis” sehingga
saat ini persoalan pendidikan yang dihadapi
bangsa Indonesia yaitu rendahnya mutu
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan. Berbagai upaya  untuk
meningkatkan mutu pendidikan tersebut telah
dilakukan. Mulai dari berbagai latihan untuk
meningkatkan kualitas guru, penyempurnaan
kurikulum secara periodik, perbaikan sarana
dan prasarana pendidikan, sampa dengan
peningkatan mutu mengjemen  sekolah.
Namun, indikator ke arah mutu pendidikan
belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan.

Namun mash ada masdah yang
dihadapi di dunia pendidikan Indonesia yaitu
masalah lemahnya proses pembelgaran.
Dalam proses pembelgaran, siswa kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan
berfikir. Permasalahan tersebut juga terjadi di
SMK Negeri 5 Kupang. Dalam proses
pembelgaran  tidak  dilakukan  diskusi
kelompok, siswa cenderung pasif dan guru
menjadi pusat dalam pembelgjaran, metode
ceramah tidak cukup untuk mendidik siswa
mengembangkan pengetahuan, keterampilan
agar dapat mengembangkan secara aktif
dalam kehidupannya kelak sebagai anggota
masyarakat dan warga negara yang baik.
Berbagai upaya yang telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
kguruan antara lain dengan adanya
memperbaiki mutu belgjar mengajar.

Langkah pertama yang harus dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah kepada siswa vyaitu dengan
memperkenalkan suatu strategi  pemecahan
masalah kepada siswa. Selanjutnya siswa
diberi kesempatan untuk mencoba strategi
tersebut dalam memecahkan masalah. Siswa
harus memprakiekkan proses pemecahan
masalah secara sadar, dan menerima umpan
balik sehingga siswa dapat mengetahui
bagaimana mereka melakukan pemecahan
masalah tersebut. Dengan umpan balik ini
siswa dapat terus meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mereka. Untuk mengatasi
masal ah yang telah dikemukakan diatas salah
satunya adalah dengan menerapkan model
pembelgaran yang dapat membentuk
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kemampuan pemecahan masalah pada siswa
dalam suasana yang demokratis sehingga
dapat hasil belgjar siswa, salah satunya adalah
Problem Based Learning.

. KAJIAN PUSTAKA
. DESKRIPS| TEORI

1. Hasll Belagjar

Pengertian tentang hasil belgjar maka akan
diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa
Pengertian ini terdiri dari dua kata ‘hasil’ dan
‘belajar’. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia hasil memiliki beberapa arti:
(Pertama) Sesuatuyang diadakan oleh usaha,
(Kedua) pendapatan; perolehan;  buah.
Sedangkan belgar adalah perubahan tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman.

Belgjar merupakan suatu proses perubahan.
Yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaks dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan —
perubahan tersebut akan nyata pada seluruh
aspek tingkah laku. Belgjar sebagai tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif. Juga belgjar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru.
Dengan suatu proses perubahan tingkah laku
melalui  interaksi antara individu dan
lingkungannya.

Hasil belgar merupakan penilaian hasil
usaha kegiatan belgjar yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah
dicapai oleh setigp siswa dalam periode
tertentu.

2. Modd Problem Based Learning (PBL)

Model pembelgaran merupakan suatu
pendekatan pembelgaran yang digunakan
untuk meningkatkan aktivitas, sikap, dan
pengetahuan siswa atau sdah satu
pendekatan daam rangka membentuk
perubahan perilaku peserta didik secara
adaptif maupun generatif. Sedangakan
pembelgjaran mempunyai arti proses, cara,
atau perbuatan menjadikan orang belgjar.

Pembelgjaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) atau yang selanjutnya sering
disebut PBL adadah saah satu model
pembelgjaran yang berpusat pada peserta
didik dengan cara menghadapkan para



peserta didik tersebut dengan berbagai
masal ah yang dihadapi dalam kehidupannya.
Dengan model pembelgaran ini, peserta
didik dari sgak awal sudah dihadapkan
kepada berbagai masalah kehidupan yang
mungkin akan ditemuinya kelak setelah lulus
dari bangku sekolah.

Mode pembelgaran Problem Based
Learning adalah cara penygian bahan
pelgjaran dengan menjadikan masalah
sebagai titik tolak pembahasan masalah untuk
diandlisis dandisintesis dalam usaha mencari
pemecahan atau jawabannya oleh siswa.
Permasalahan dapat digukan atau diberikan
guru kepada siswa, dari siswa bersama guru,
atau dari sswa sendiri, yang kemudian
dijadikan pembahasan dan dicari
pemecahannya sebagai kegiatan belgar
siswa Dengan demikian, model
pembelgjaran ini yang memfokuskan pada
pelacakan akar masalah.

B. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendlitian

Modd penelitian yang digunakan dalam
peneltian ini adalah jenis pendlitian PTK
eksperimental menurut Kemmis dan Taggart
yang bersiklus dengan aur perencanaan,
pel aksanaan, pengamatan dan refleksi. Dengan
subjek penelitian Kelas X TTL 3 SMK Negeri
2 Kupang dengan jumlah 25 siswa.
2. Analisis Data

Analisis ini digunakan untuk mengukur
perkembangan hasil belgar peserta didik
digunakan teknik analisis data kuantitatif.
Andlisisini dilakukan melalui tes hasil belgjar
yang didapatkan dari setiap akhir siklus. Skor
hasil belgar yang diberikan peserta didik
berdasarkan perolehan jawaban yang benar
dengan skala angka skor antara 0 sampal
dengan 100. Untuk menghitung nilai masing-
masing peserta didik menggunakan rumus
sebagai berikut:

Nilai = jumlah skor X 5

Untuk mengetahui perkembangan hasil
belgjar peserta didik, maka dilakukan
perbandingan rata-rata kelas setiap siklusnya.
Dari setigp siklus akan dihitung rata — rata
kel as dengan menggunakan rumus:
et o

¥=L%
2N
Dimana:
X=nila rata-rata

> X =jumlah semuanilai pesertadidik
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>N = jumlah peserta didik
Untuk menghitung perkembangan jumlah
peserta didik yang mampu mencapai KKM,
maka dilakukan perbandingan presentase
ketuntasan KKM pada setiap siklusnya. Dari
setigp siklus akan dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut.

p=2" 5 100%
3 no
Dimana
X=nila rata-rata
> X =jumlah semuanilai pesertadidik
> N =jumlah peserta didik

Validitas yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu validitas is karena instrument yang
dikembangkan digunakan untuk mengukur
sgjauh mana tingkat penguasaan materi yang
digarkan. Untuk mengukur validitas sod
digunakan rumus korelas biserial, rumus yang
digunakan yaitu:

1': g 1 =
biz 5 1"'II|:-

Dimana:

ri = Koefisien biserial

Xi= Rerata skor responden yang

menjawabbenar pada butir nomor i

X't = Rerata skor total seluruh

responden

5t = Standar devias

Pi = Propors peserta didik yang
menjawab benar (p= banyak
siswa yang benar/jumlahseluruh
siswa)

gi = Proporsi peserta didik yang

menjawabsalah (gi=1 - pi)

Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk
mengetahui  konsistensi  dari  instrumen
sebagal aat ukur, sehingga hasil pengukuran
dapat dipercaya. Rumus yang digunakan
untuk menghitung reliabilitas soal adalah
Kuder Richardson 20 (KR.20) yaitu:

il g 22

rip = A 2

n—1 5
Dimana:

r11= Reliabilitas tes secaralangsung
n = Banyaknya soal
pi = Proporsiona subjek yang
menjawabsoal benar
gi = Proporsional subjek yang
menjawabitem dengan salah atau 1- pj
Lpigi = Jumlah hasil perkalian antara
pdanq
S? = Varian total



1. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A.HASIL PENELITIAN

Pembeajaran Siklusl

Pelaksanaan  siklus |,  pendliti
menerapkan model pembelgjaran problem
based learning. Hasil belgar siswa pada
siklus | dapat diketahui ketika memberikan
tes akhir (post test). Siklus | terdapat 14
siswa (56%) yang berhasil mencapa
ketuntasan belgjar sedangkan terdapat 11
siswa (44%) yang belum mencapal
ketuntasan belgjar ini disebabkan oleh
siswa yang belum terbiasa dengan
penerapan model pembelgaran Problem
Based Learning sehingga siswa belum
terlalu  antusas  mengikuti  proses
pembelgjaran dan masih ada siswa yang
belum mampumenyelesaikan soal tes yang
diberikan oleh peneliti. Dalam rangka
meningkatkan hasil belgar siswa, maka
pendliti berusaha untuk memperbaiki
kekurangan dan kendala yang terjadi pada
siklus I. Hasil belgar siswa yang belum
mencapai  ketuntasan belgjar  karena
kurangnya kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pembelgjaran sehingga
sebagian besar siswa mash beum
memahami dalam menyelesaikan soal yang
diberikan dan perbaikan yang dilakukan
meliputi perbaikan proses penerapan model
pembel gjaran Problem Based Learning.

Tabel 1. Peningkatan Nilai Presentase

Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa
pada Siklus| dan Siklus|I

T Presentase
No  Deskrips Nilai Ketuntasan SSva
1  Sklusl 56%
2  Sklusll 100%

iZrafik Feningkaran Nilai M'resentase
Femnarasan Huasil Relnjnr Siswwn
Siklus 1 1¥ap Sikles 11

10038 -F p—
 —— — = moSIRT LTS IX
O m’ m ETETITRE T

Gambar 1. Grafik Peningkatan Nilai Presentase

Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa
Siklus | dan SikluslI

Hasil presentase ketuntasan siswa yang
diperoleh siswa pada tes akhir siklus | belum
termasuk dalam kategori tuntas belgjar pada

materi

jenis — jenis kabel dengan nilai
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presentase (56%) dan tes akhir siklus Il sudah
termasuk  kategori tuntas dengan nila
presentase (100%). Hasil belgjar siswa sudah
mencapai  ketuntasan belgar dan telah
mencapai nilai KKM.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
siswa sudah termasuk dalam kategori tuntas
belgar. Siswa yang termasuk dalam katagori
tuntas belgjar berjumlah 25 orang dengan nilai
presentase ketuntasan siswa (100%), sedang
yang belum tuntas bel gjar tidak ada.

Tabel 2. Peningkatan Nilai Rata— Rata Hasl

Belgar Siswapada Siklus| dan Sklus|I

No Deskrips Nilai

Nila rata— rata hasil

belgjar siswa
1 Siklusl 72
2 Siklusll 86

LoD

b, Pumissgborian Dilai alw - Toaia Fulaw
Huril Kelajaw Sdcworn Sikchra 1| 13amw Sikcine 1

=1v]

L]
S0
L t]
O .

Firlmi Hmtm - Fdirmi 1imtm -
l.ll: |.I|IJ dwte aime
Rihlee. I

m SRR ]
¥ o~ B

Gambar 2. Grafik Peningkatan Nilai Rata —

RataKelas Hasil Belgar Siswa
Siklus| dan SikluslI

Hasil nilai rata— ratayang diperoleh siswa
pada tes akhir siklus | belum termasuk dalam
kategori tuntas belgar pada materi jenis —
jenis kabel dengan nilai rata — rata (72) dan
meningkat pada siklus Il dengan nilai rata —
rata (86) maka hasil belgar siswa sudah
termasuk dalam kategori tuntas belagar
dengan materi jenis— jenis kabel.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
siswa sudah termasuk dalam kategori tuntas
belgjar. Siswa yang termasuk dalam katagori
tuntas belgar berjumlah 25 orang. Sedang
yang belum tuntas belgar tidak ada
Ketuntasan hasil belgar siswa secara
keseluruhan mencapai 100 berarti >75. Data
tersebut dapat membuktikan bahwa tidak
perlu dilakukan perbaikan pembelgjaran pada
siklus selanjutnya.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2
bahwa hasil pelaksanaan pembelgaran pada
tes siklus | dan sklus Il terungkapnya
peningkatan hasil belgar siswa dengan
menerapkan model pembelgjaran Problem
Based Learning. Dengan menerapkan model



pembelgjaran Problem Based Learning pada
pelaksanaan pembelgjaran Dasar Listrik
dengan materi jenis — jenis kabel dapat
meningkatkan hasil belgjar siswaKelas X
TTL 3 SMK Negeri 2 Kupang. Dari hasil
pelaksanaan pembelgaran pada tes awadl,
siklus I, dan sklus Il terungkap bahwa
penerapan model pembelgaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Jadi, penggunaan dan
penerapan model pembelgaran Problem
Based Learning daam proses belgar
mengajar sangat berperan karenadisini siswa
di tuntut aktif dalam mengikuti pelgjaran dan
sading bekerja sama dengan anggota
kelompoknya. Dengan penggunaan model
pembelgjaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belgar siswaKedas X
TTL 3 SMK Negeri 2 Kupang pada mata
pelgjaran Dasar Listrik dengan materi
pembelgjaran jenis — jenis kabel. Dengan
demikian, pembelgjaran sampai disiklus II.
Peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus
berikutnya, maka dapat dismpulkan
berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa
dengan menerapakan model pembelgjaran
Problem Based Learning dapat meningkat
hasil belgjar siswa.

IV.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperolehdi atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan hasil belgar siswa
setelah menerapkan model pembelgjaran
Problem Based Learning terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran Dasar
Listrik dengan materi jenis — jenis kabel
diKelas X TTL 3 SMK Negeri 2 Kupang.
Berdasarkan analisis hasil belgar siswa
pada siklus | sampai dengan siklus 1l yang
mengalami peningkatan hingga mencapai
indikator pencapaian kompetensi yaitu
pada siklus | memperoleh nilai rata — rata
siswa sebesar 72 dengan nilai presentase
ketuntasan siswa sebesar 56% dan masuk
pada kategori baik dan nilai rata — rata
siswa meningkat menjadi 86 dengan nilai
presentase ketuntasan sSiswa sebesar
100% dan masuk pada kategori baik pada
siklus 1. Maka sgauh ini terdapat
perubahan peningkatan hasil belgjar siswa
dan juga perubahan sikap siswa dari
siklus | ke siklusll dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning
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di Kelas X TTL 3 SMK Negeri 2 Kupang.

2. Adanya penerapan model pembelgaran
Problem Based Learning dapat diketahui
tinggi hasil belgar siswaKelas X TTL
SMK Negeri 2 Kupang, yaitu pada siklus
I memperoleh nila rata — rata siswa
sebesar 72 dengan nilai  presentase
ketuntasan siswasebesar 56% dan masuk
pada kategori baik dan nilai rata — rata
siswa, sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 86 dengan nilai presentase
ketuntasan siswa sebesar 100% dan
masuk pada kategori baik, setelah digar
dengan penerapan model pembelgjaran
Problem Based Learning selama proses
belggar menggar dikelas berlangsung.
Tinggi hasil belgar siswa merupakan
salah satu penunjang keberhasilan belgjar
siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa.
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